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Abstract. The programme objective is to increase the number of young entrepreneurs 

in Indonesia, especially for members of Karang Taruna RW 15 Srengseng Sawah 

organizations through the dissemination of information about smart-plant-gardening. 

The method are counseling and practical training activities. This activity has 

succeeded in increasing the knowledge of participants.  It comes from the percentage 

number of participants knowledge.  Before activity, the percentage of knowledge 

participants about smart-plant-gardening is around 20 percent. After training, its 

increased to 93 percent. The material on business opportunities and revenue 

projections impacts on participants interest in entrepreneurship. Based on data from 

pre-activities, 40 percent of participants were initially not interested in doing this 

business. After the activity, 100 percent of the participants express their interest in 

doing business with fresh vegetables as a product of smart-plant-gardening. 

Participants's technical knowledge of smart-plant-gardening increase from 50 

percent to 90 percent. All participants state that this activity is useful. The results 

above indicates that the community service has increased the knowledge and sense of 

business among Karang taruna RW 15 Srengseng Sawah members. 

Keywords: Training, Smart-plant-gardening, Youth organization. 

Abstrak. Tujuan program pengabdian kepada masyarakat ini adalah untuk 

meningkatkan jumlah wirausaha muda di Indonesia khususnya pemuda/pemudi 

anggota karang taruna di Jakarta Selatan melalui penyebarluasan informasi 

mengenai smart-plant-gardening. Metode kegiatan adalah penyuluhan yang 

dikombinasikan dengan kegiatan praktik pelatihan.  Hasil kegiatan menunjukkan 

terdapat peningkatan pengetahuan tentang smart-plant-gardening. Kesimpulan dari 

kegiatan ini adalah persentase jumlah peserta yang memiliki pengetahuan tentang 

smart-plant-gardening pada saat sebelum kegiatan pengetahuan peserta berkisar 20 

persen.  Setelah pelatihan, pengetahuannya meningkat menjadi 93 persen. Materi 

mengenai peluang bisnis dan proyeksi penerimaan yang diberikan memberi dampak 

peningkatan terhadap minat berwirausaha.  Berdasarkan data pra-kegiatan 

pengabdian, 40 persen peserta awalnya tidak berminat untuk berbisnis produk 

sayuran.  Namun, setelah kegiatan 100 persen peserta  menyatakan berminat untuk 

berbisnis sayuran segar sebagai produk dari smart-plant-gardening. Pemahaman 

teknis peserta mengenai smart-plant-gardening meningkat dari 50 persen menjadi 90 

persen.  Seluruh peserta (100 persen) menyatakan bahwa kegiatan ini bermanfaat.  

Hal ini mengindikasikan bahwa kegiatan yang dilakukan telah meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman bisnis anggota karang taruna RW. 15 Kelurahan 

Srengseng Sawah Kecamatan Jagakarsa. 

Kata Kunci: Pelatihan, Smart-plant-gardening, Karang Taruna. 
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1. Pendahuluan 

Pada tahun 2019, jumlah pemuda 

di Jakarta Selatan mencapai 22,28 persen 

dari total seluruh penduduk.  Angka ini 

menjadi potensi besar karena di masa 

depan penduduk muda ini akan menjadi 

penduduk usia produktif.  Berdasarkan 

kelompok umur, jumlah penduduk di 

Jakarta Selatan tertera sesuai tabel 

berikut ini: 

Tabel 1. 

Jumlah penduduk Jakarta Selatan 

berdasarkan kelompok umur tahun 2019 
Kelompok Umur Jumlah Penduduk 

0-4 91.206 

5-9 96.895 

10-14 81.110 

15-19 73.955 

20-24 79.104 

25-29 99.378 

30-34 108.407 

35-39 106.795 

40-44 94.500 

45-49 80.249 

50-54 66.820 

55-59 54.076 

60-64 41.591 

65+ 59.025 
Sumber: BPS DKI Jakarta, 2020. 

 

Secara umum pemuda-pemudi di 

Jakarta selatan menjadi anggota sosial 

kemasyarakatan “karang taruna”.  

Karang Taruna adalah organisasi 

pemuda pembinaan dan pengembangan 

dalam upaya mengembangkan kegiatan 

ekonomi, sosial, budaya dengan 

pemanfaatan semua potensi yang ada di 

lingkungan masyarakat ditingkat RT dan 

RW. Pemuda dan pemudi dalam 

organisasi karang taruna terbukti dapat 

menjadi agen perubahan dalam 

pembangunan sosial dan ekonomi 

kemasyarakatan. Pemuda dapat berperan 

sebagai fasilitator, agen pendidikan, 

perwakilan dan peran menyebarluaskan 

keterampilan teknik (Sofiyah, 2019; 

Suradi, 2019).  Karang taruna dapat 

menjadi sumber kreativitas dalam hal 

pengembangan budaya asli Indonesia 

(Crisandye, 2018; Jimmy Pranata 

Hasibuan, Eko Handoyo, 2012).  Karang 

taruna juga memiliki peran dalam 

mendorong partisipasi masyarakat dalam 

peningkatan kesejahteraan masyarakat 

secara umum (Sari and Ersya, 2018) dan 

termasuk masyarakat penyandang 

disabilitas (Gafara, Riyono dan 

Setiyawati, 2017).  Sebagai sumber 

kearifan lokal, sudah seharusnya karang 

taruna kembali berdaya untuk 

mempercepat peningkatan kesejahteraan 

masyarakat (Oktaviani, Rahmayanti, & 

Putra, 2020; Zuhri, Abidin and Ati, 

2019; Crisandye, 2018b; Ashary, 2016).  

Peran pemuda menjadi pelaku penting 

dalam pembangunan suatu bangsa (Peng 

& Wu, 2016; Barnett & Brennan, 2006) 

dan menjadi agen perubahan yang kreatif 

serta inovatif (Sumberg & Hunt, 2019; 

Ho, Clarke, & Dougherty, 2015).  

Peningkatan peran pemuda dapat 

dilakukan dengan pemberian pelatihan 

yang diikuti oleh kegiatan 

praktik/operasi produksi yang tepat guna 

(Zuhri, Abidin and Ati, 2019).  Pemuda 

dan pemudi adalah sumberdaya yang 

baik dalam penciptaan wirausaha baru 

bagi suatu bangsa (Wongphuka et al., 

2017).  

Pada saat pandemi Covid-19, 

banyak waktu yang dimiliki pemuda 

sebagai akibat kewajiban pengaturan 

sosial.  Waktu luang tersebut dapat 

bermanfaat dengan memberdayakan 

sumberdaya disekitar. Peran karang 

taruna disekitar kampus IBI Kosgoro 

1957 dapat lebih dioptimalkan, hal ini 

sejalan dengan pendapat Suradi tahun 

2019 yang menyatakan bahwa peran 

anggota karang taruna harus lebih 

diintensifkan (Suradi, 2019).  Salah satu 

kegiatan yang dapat dilakukan oleh 

anggota karang taruna adalah bertanam 

tanaman organik (Yogaswara, 2017) dan 

berkebun secara umum.  Hasil kegiatan 

pengabdian mengenai tanaman Crisan 

yang dilakukan di Desa Cinanjung 

Kecamatan Jatinangor, menunjukkan 

bahwa kelompok masyarakat meningkat 

pengetahuannya terkait fungsi obat dan 
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pangan dari tanaman Crisan (Setiawati, 

Annisa and Nurzaman, 2019).   

Salah satu bentuk perwujudan 

visi dan misi kampus, maka IBI Kosgoro 

1957 dan Anggota Karang Taruna RW 

15 Srengseng Sawah saling sinergi untuk 

meningkatkan jumlah wirausaha muda 

mandiri baru.  Namun, sebagai akibat 

pandemi Covid-19 adanya pembatasan 

aktivitas sosial, sehingga 

pemuda/pemudi karang taruna memiliki 

banyak waktu luang.  Salah satu kegiatan 

yang dapat dilakukan oleh anggota 

karang taruna adalah berkebun.  IBI 

Kosgoro 1957 saat ini sedang 

mengembangkan smart-plant-

gardening.   Secara teori smart-plant-

gardening merupakan modifikasi teknik 

hidroponik.  Hidroponik adalah salah 

satu metode bercocok tanam tanpa 

menggunakan media tanah yang 

diinisiasi pertama kali oleh Dr.WF 

Gericke ahli agronomi dari Amerika 

Serikat.  Kata ini berasal dari bahasa 

Yunani merupakan padanan dua kata, 

“hydro” dan “poros”. Hydro berarti air 

dan poros berarti daya.  Karena 

menggunakan media air, maka 

hidroponik ini menjadi efisien dalam 

penggunaan lahan dan pemeliharaan 

(Purwidyaningrum, Iswandi and Utari, 

2020; Kamalia, Dewanti and 

Soedradjad, 2017; Suharto, 

Suhardiyanto and Susila, 2016; Roidah, 

2014).  Pada awalnya hidroponik 

dikembangkan dengan sistem Deep 

Flow Technique (DFT) yang 

membutuhkan wadah tanam khusus 

yang disebut gully, rockwall dan pupuk 

cair khusus (AB mix).  Karena bahan dan 

alat dengan DFT ini masih dianggap 

mahal, maka metode ini diperbaharui 

dengan sistem nutrient film technique 

(NFT). Sistem NFT dapat menekan 

biaya instalasi dan bahan.  Selain itu, 

dapat mempermudah perawatan, 

sehingga masyarakat tidak kesulitan 

mempraktekannya (Mulyaningsih, 

Mukmin and Brawijaya, 2019; Hidayat, 

Sesanti and Maulida, 2018; Pharmawati 

et al., 2017).  Saat ini sistem smart-plant-

gardening yang dikembangkan di 

Institut Bisnis (IBI) Kosgoro 1957 

mengadopsi sistem NFT dengan 

minimalisir penggunaan rockwall. 

Mahasiswa IBI Kosgoro 1957 

sedang mengembangkan riset bisnis 

tanaman dengan konsep smart-plant-

gardening.  Tanaman yang ditanam 

adalah bayam, selada, tomat, dan cabai.  

Bisnis ini rata-rata dapat menghasilkan 

Rp2.000.000,00 per enam minggu 

setelah investasi dilakukan (tergantung 

pada jumlah lubang tanam yang 

diusahakan).   Produk yang dihasilkan 

kegiatan smart-plant-gardening 

merupakan produk primer kebutuhan 

masyarakat sehari-hari.  Kalaupun 

diusahakan, produk yang dihasilkan 

dapat dimanfaatkan untuk memenuhi 

kebutuhan sendiri.  Hal ini dapat 

dijadikan unit ketahanan pangan secara 

mikro.   Namun, bila produk akan 

dimanfaatkan untuk bisnis, maka upaya 

peningkatan nilai tambah produk dapat 

dilakukan diferensiasi produk.  

Diferensiasi produk yang dimaksudkan 

dalam pelatihan ini adalah terkait dengan 

konsep bauran pemasaran.  Sehingga, 

kegiatan pengabdian ini dapat 

meningkatkan pengetahuan anggota 

karang taruna. Penelitian menyatakan 

bahwa dengan melibatkan karang taruna 

dalam kewirausahaan dapat 

meningkatkan kemandirian masyarakat 

yang berkesejahteraan sosial (Eliyah, 

2018; Devica, 2015; Trisnani, 2014).   

Berdasarkan pemaparan diatas, 

maka program ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk membantu upaya 

pemerintah Republik Indonesia dalam 

meningkatkan jumlah wirausaha muda 

baru di Indonesia. Manfaat yang 

diharapkan dari kegiatan ini adalah 

meningkatkan pengetahuan mengenai 

proses produksi smart-plant- gardening 

bagi pemuda/pemudi anggota karang 

taruna RW 05 kelurahan Srengseng 
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Sawah di lingkungan lingkar kampus IBI 

Kosgoro 1957 Jakarta. 

2. Metode Ilmiah 

Sasaran dalam kegiatan ini 

adalah 20 pemuda/pemudi anggota 

karang taruna RW 05 Kelurahan 

Srengseng Sawah Jagakarsa Jakarta 

Selatan di lingkungan lingkar kampus 

IBI Kosgoro 1957 Jakarta. Kegiatan 

pengabdian ini dilakukan atas lima 

tahapan.  Kelima tahap tersebut adalah 

kegiatan perencanaan, pelaksanaan, 

kegiatan monev oleh lembaga, pelaporan 

kegiatan, dan diseminasi hasil kegiatan 

pengabdian kepada masyarakat di IBI 

Kosgoro 1957. 

Tabel 2. 

Tahapan Kegiatan Pengabdian 
No Tahapan 

kegiatan 

Jadual 

2020 2021 

Okt Nov Des Jan 

1. Perencanaan 

dan pengurusan 

izin kegiatan 

pengabdian 

    

2. Pelaksanaan 

PKM 

    

3. Monitoring dan 

evaluasi 

    

4. Pelaporan 

kegiatan PKM 

    

5. Seminar hasil 

kegiatan PKM 

    

 

Sifat kegiatan adalah penyuluhan 

dengan metode diskusi, tanya jawab 

yang dikombinasikan dengan kegiatan 

pelatihan antara kelompok sasaran 

dengan tim pelaksana.  

Pelaksanaan kegiatan terdiri atas 

dua kegiatan pokok, yaitu kegiatan 

penyuluhan, diskusi dan kegiatan 

pelatihan. Seluruh kegiatan dilaksanakan 

di Ruang A.501 Gedung A Kampus IBI 

Kosgoro 1957 pada bulan Januari 2021.  

Kegiatan terdiri atas tiga rangkaian 

acara.  Acara pertama adalah 

penyebarluasan informasi mengenai 

peran IBI Kosgoro 1957 kepada 

masyarakat serta pengetahuan umum 

mengenai produk smart plant gardening.  

Smart plant gardening merupakan 

metode budidaya tanaman hidroponik.  

Media tanaman adalah memanfaatkan 

air dan tidak menggunakan media tanah 

(humus) menggunakan pipa paralon.   

Teknik yang digunakan adalah teknik 

NFT. Teknik NFT, merupakan cara 

budidaya yang airnya bersirkulasi tanpa 

endapan air menggunakan pompa air 

beraliran listrik.  Jenis produk yang dapat 

dikembangkan adalah tanaman sayuran.  

Kegiatan kedua adalah aspek ekonomi 

dan peluang bisnis produk Smart-plant-

gardening.  Diharapkan kegiatan ini 

dapat membujuk masyarakat untuk 

memanfaatkan semua potensi lokal yang 

ada.  Kegiatan ketiga adalah praktik 

pembuatan Smart-plant-gardening.  

Pada kegiatan ini, peserta diberi 

kesempatan untuk merangkai sendiri set 

smart-plant- gardening yang terdiri atas 

1 pot plastik, 1 potongan rockwell 

ukuran 3cm x 4 cm x 3 cm, 2 bibit sawi 

dan larutan organik.   

Evaluasi dilakukan pada saat 

kegiatan sudah berlangsung dan pada 

saat monev internal oleh LPPM Institut 

Bisnis dan Informatika Kosgoro 1957 

yang dilaksanakan pada tanggal 22 

Januari 2021. Tindak lanjut kegiatan ini 

akan kembali dilakukan pada kelompok 

masyarakat usia produktif lainnya di 

sekitar lingkungan kampus IBI Kosgoro 

1957 Jakarta selatan.  Dampak dari 

kegiatan ini adalah adanya peningkatan 

pengetahuan yang dapat meningkatkan 

peluang penciptaan lapangan kerja dan 

pendapatan bagi pemuda/pemudi di 

sekitar lingkungan Kampus IBI Kosgoro 

1957. 

3. Hasil dan Pembahasan 

Secara rata-rata, peserta anggota 

karang taruna berusia 20 tahun, 

berpendidikan tamat SMA dan sebagian 

besar adalah wanita.  Data tabulasi rinci 

tercantum pada tabel berikut: 
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Tabel 3.  

Deskriptif Peserta 

Keterangan Nilai 

Usia Rata-rata 20 Tahun 

 Maksimum 29 Tahun 

 Minimum 11 Tahun 

Pendidikan Rata-rata SMA Sederajat 

 SD 6,67 Persen 

 SMP 0,00 Persen 

 SMA 80,00 Persen 

 S1 dan 

sederajat 

1,33 Persen 

Jenis 

Kelamin 

Pria 46,67 Persen 

Wanita 53,33 Persen 

 

Materi pada kegiatan ini 

diberikan oleh Ir. H. Dodi Wahab, M.M. 

Gambar 2.  Materi kegiatan pertama mengenai 

smart plant gardening IBI Kosgoro 1957 

 

 

Gambar 3.  Instalasi Smart-plant-gardening IBI 

Kosgoro 1957. 

 

Smart-plant-gardening 

merupakan metode sederhana budaya 

tanaman sayuran yang dikembangkan 

oleh IBI Kosgoro 1957 melalui program 

kreativitas mahasiswa.  Metode ini 

sangat sederhana, aplikatif, dan efisien 

dan cocok dikembangkan di perkotaan 

dengan lahan sempit dan dapat 

dilaksanakan oleh semua kelompok 

masyarakat.   

Materi kegiatan ini lebih 

ditekankan pada upaya peningkatan 

pemahaman kegiatan ekonomi yang 

dapat dilakukan para pemuda/pemudi 

Karang Taruna RW 05 Srengseng 

Sawah.  Kegiatan Smart Plant 

Garderning yang di diintroduksikan oleh 

IBI Kosgoro 1957 adalah kegiatan yang 

mudah dan berhasil guna.  Mudah karena 

membutuhkan bahan dan alat yang tidak 

rumit.  Berdaya guna karena dapat 

memenuhi kebutuhan hidup dasar.  Jika 

teknologi ini diterapkan, setidak-

tidaknya produk yang dihasilkan dapat 

dikonsumsi sendiri dalam skala rumah 

tangga. Peraturan pemerintah nomor 68 

tahun 2002 menyebutkan bahwa 

ketahanan pangan adalah kondisi 

terpenuhinya pangan bagi setiap rumah 

tangga yang dicerminkan dari 

ketersediaan pangan yang cukup jumlah, 

cukup mutu, aman, merata dan 

terjangkau. Upaya ini juga, mendukung 

ketahananan pangan di unit terkecil. 

Upaya penjagaan ketahanan pengan di 

tingkat rumah tangga merupakan hal 

penting (Saputro, 2020; Sutyawan, et al, 

2019; Damayanti et al., 2018; Ediwiyati, 

Koestiono, and Setiawan, 2015; Susanti 

et al,2015; Arida et al, 2015).  Telah 

banyak upaya yang dapat dilakukan 

dalam penjagaan ketahanan pangan di 

rumah tangga diantaranya adalah usaha 

budidaya tanaman (Kusumo et al. 2020; 

Faizi et al. 2018; Anggrayni, et al. 2015; 

Rachmah and Marzuki, 2013; Rachman, 

2010; Purwaningsih, 2008).  Sehingga 

kegiatan pengabdian ini, dapat 

memberdayakan masyarakat untuk 

memenuhi kebutuhan pangannya secara 

mandiri.  

Setelah tahapan kegiatan 

pertama, berdasarkan data terdapat 

peningkatan pemahaman anggota karang 

taruna RW 05 Kelurahan Srengseng 

Sawah Kecamatan Jagakarsa. 
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Peningkatan ini dilihat dari persentase 

jumlah peserta yang memiliki 

pengetahuan tentang Smart-Plant-

Gardening dari 20 persen menjadi 93 

persen.  Data rinci mengenai persentase 

jumlah peserta yang memiliki 

pengetahuan sebelum (pra) kegiatan dan 

sesudah (pasca) kegiatan tampak pada 

gambar berikut: 

 

 

Gambar 4.  Persentase jumlah peserta kegiatan 

PKM IBI Kosgoro 1957 yang memiliki 

pengetahuan tentang smart-plant-gardening 

pada pra dan pasca kegiatan 

 

Tahapan kegiatan kedua 

dilakukan oleh Reny Andriyanty, SP., 

M.Si.  Materi yang diberikan adalah 

penyebarluasan informasi mengenai 

peluang bisnis dan potensi ekonomi dari 

produk Smart-Plant-Gardening.  Saat ini 

terdapat 55 juta penduduk Indonesia 

terpusat di perkotaan dan menjadi kelas 

konsumsi besar.  Prediksi pada tahun 

2030, pengeluaran konsumsinya 

meningkat 7,7 persen dan mencapai nilai 

1 miliar US$.  Peluang besar ini harus 

dapat dimanfaatkan oleh penduduk 

Indonesia sendiri.  Pemanfaatan peluang 

ini tentunya akan menciptakan lapangan 

pekerjaan bagi pemuda/pemudi karang 

taruna terutama saat pandemi covid-19. 

Menghadapi pandemi covid-19, 

masyarakat harus tetap dinamis agar 

dapat bertahan (Rohmah, 2020).  Atas 

dasar hal tersebut, maka tim pelaksana 

memandu anggota karang taruna untuk 

dapat mengadopsi Smart-Plant-

Gardening.  Upaya sama juga dilakukan 

oleh Tim KKN oleh Faizi et al tahun 

2020.  Kegiatan yang dilakukan adalah 

pelatihan penanaman sayur bagi ibu-ibu 

PKK perumahan Asli Permai RT.05 

RW.05 Kramatan Wonosobo (Faizi, 

Khoirunnisaa and Sholeha, 2020). 

Upaya pelatihan penanaman sayuran 

pada kelompok sasaran yang sama juga 

dilakukan oleh Kusumo et al. (2020) 

dengan perbedaan cara penanaman yaitu 

melalui vertikultur (Kusumo et al., 

2020). 

Gambar 5.  Materi kegiatan kedua mengenai 

peluang dan potensi penerimaan produk Smart-

Plant-Gardening IBI Kosgoro 1957 

 

Informasi dari www.ojk.go.id 

(2020) menyatakan bahwa terdapat tiga 

bisnis utama yang dapat dilaksanakan 

selama pandemi covid-19.  Ketiga bisnis 

tersebut adalah bisnis pemenuhan 

kebutuhan sehari-hari, bisnis kesehatan, 

dan bisnis jasa pengantaran.   Dua dari 

ketiga peluang ini dapat ditangkap 

dengan pengembangan Smart-Plant-

Gardening.  Mengapa harus 

dikembangkan Smart-Plant-Gardening? 

Karena kegiatan ini mudah, bisa 

dilakukan dilahan kecil dan dimana saja, 

biaya modal sekitar Rp1.000.000,00 

(instalasi kecil dengan 40 lubang 

0 50 100 150

P R A -

K E G IA T A N

P A S C A  

K E G IA T A N

Pra-Kegiatan Pasca Kegiatan

Memiliki 20 93

Tidak

Memiliki
80 7
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tanaman), serta nilai revenue cost 

analysis menunjukkan nilai 1,68.  

Berdasarkan analisis perhitungan 

penerimaan per jenis tanaman, maka 

diperoleh data sebagai berikut: 

Tabel 4. 

Rincian analisis R/C produk Smart-Plant-

Gardening  tahun 1 
Keterangan  Jumlah 

Jumlah panen/bulan 40 

Harga jual (Rp) 3.500 

Penerimaan/bulan (Rp) 140.000 

Penerimaan dalam 12 bulan 

(Rp)  

1.680.000 

Biaya Investasi dan bahan  1.000.000 

R/C Analysis 1,68 

 

Jika analisis R/C dilakukan pada 

tahun kedua, maka nilainya meningkat 

menjadi 2,80 per bulannya.  Hal ini 

menandakan bahwa setiap Rp100.000,00 

yang dikeluarkan maka akan dihasilkan 

penerimaan sebesar Rp280.000,00.  

Secara detail nilai analisisnya dapat 

dilihat pada tabel 3. 

Tabel 5. 

Rincian analisis R/C produk Smart-Plant-

Gardening tahun 2 dan seterusnya. 
Keterangan  Jumlah 

Jumlah panen/bulan 40 

Harga jual (Rp) 3.500 

Penerimaan/bulan (Rp) 140.000 

Biaya bahan dan alat per bulan (Rp) 50.000 

R/C Analysis Tahun kedua 2,80 

 

Nilai ekonomi yang dijelaskan 

diatas menjelaskan potensi keuntungan 

bagi peserta.  Hal ini didukung oleh 

banyak kegiatan sejenis yang 

memberikan dampak keuntungan 

finansial (Asaari et al. 2020; Purwanto et 

al. 2019; Yernisa et al. 2019; Ariati et al. 

2018; Lakamisi, 2010).  Penelitian 

Zadah tahun 2019 menyatakan bahwa 

melalui pemanfaatan pekarangan untuk 

budidaya tanaman sayur-sayuran dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga 

penduduk Desa Bumi Mulyo.  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut 

dinyatakan bahwa melalui pemanfaatan 

lahan pekarangan pendapatan yang 

diperoleh secara signifikan 

meningkatkan status keluarga dari pra-

sejahtera menjadi sejatera 1.  Dari 

keluarga sejahtera 1 menjadi keluarga 

sejahtera (Zadah, 2019).  Analisis bisnis 

hidroponik yang dilakukan oleh A’tia 

tahun 2019 pada CV. Akar Hidroponik 

Masale Panakkukang Makasara 

menunjukkan keuntungan sebesar 

Rp148.902.667,00. Produk yang 

dihasilkan adalah selada, daun mint, 

kangkung, bayam, sawi, kale, arugala, 

pokcoy, dan sorel.  Nilai pendapatan 

tersebut diperoleh berdasarkan produksi 

sebesar 3.921 kilogram pada tiga kali 

siklus panen dalam setahun (A’tia, 

2019). 

Berdasarkan analisis diatas, 

maka bisnis Smart-Plant-Gardening 

layak untuk dilakukan.  Kegiatan ini 

pada dasarnya memberikan gambaran 

peluang bisnis dan proyeksi penerimaan 

yang akan diperoleh oleh anggota karang 

taruna.  Berdasarkan data pra-kegiatan 

PKM, terdapat 40 persen peserta yang 

awalnya tidak berminat untuk berbisnis 

produk Smart-Plant-Gardening.  

Namun, setelah kegiatan terlihat adanya 

peningkatan minat.  Setelah kegiatan 

dilakukan, seluruh peserta menyatakan 

memiliki minat untuk berbisnis sayuran 

segar sebagai produk dari Smart-Plant-

Gardening.  Secara rinci data dapat 

dilihat pada grafik berikut: 

 

 

Gambar 6.  Persentase minat berbisnis sayuran 

segar produk Smart-Plant-Gardening pada pra 

dan pasca kegiatan 

0 50 100 150

Pra-Kegiatan

Pasca Kegiatan
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Memiliki 60 100
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Peningkatan minat ini 

disebabkan oleh pengetahuan peserta 

mengenai kemudahan Smart-Plant-

Gardening, yaitu dapat dilakukan 

dirumah, biaya produksi murah, dan 

proyeksi penerimaan yang meningkat 

dalam jangka panjang.  Materi ketiga 

adalah praktik pembuatan smart-plant-

gardening oleh seluruh peserta yang 

dipandu oleh operator teknik IBI 

Kosgoro 1957.  Kegiatan ini dapat dilihat 

pada rangkaian gambar pelaksanaan 

kegiatan sebagai berikut: 

Gambar 7.  Foto pertama mengenai materi 

kegiatan ketiga mengenai praktek pembuatan 

produk smart-plant-gardening IBI Kosgoro 

1957 

Gambar 8.  Foto kedua mengenai materi 

kegiatan ketiga mengenai praktek pembuatan 

produk Smart-Plant-Gardening IBI Kosgoro 

1957 

 

 

 

Gambar 9.  Foto ketiga mengenai materi 

kegiatan ketiga mengenai praktek pembuatan 

produk smart-plant-gardening IBI Kosgoro 

1957 

 

Setelah seluruh rangkaian 

kegiatan dilaksanakan, dilakukan evalusi 

dampak kegiatan.  Evaluasi dilakukan 

dengan menyebarkan kuisioner pada 

pra-kegiatan dan pasca-kegiatan 

pengabdian.  Berdasarkan data 

dinyatakan bahwa sebelum diberi 

pemahaman mengenai Smart-Plant-

Gardening persentase jumlah peserta 

yang mengerti hanya mencapai 50 

persen.  Setelah kegiatan, persentase 

jumlah peserta yang mengerti mengenai 

Smart Plant Gardening mencapai 90 

persen.  Hal ini mengindikasikan bahwa 

kegiatan yang dilakukan meningkatkan 

pengetahuan dan pemahaman anggota 

karang taruna RW. 15 Kelurahan 

Srengseng Sawah Kecamatan Jagakarsa.  

Data detail mengenai persentase 

pengetahuan mengenai Smart-Plant-

Gardening dapat dilihat pada grafik 

berikut: 
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Gambar 10.  Persentase peningkatan 

pengetahuan peserta mengenai Smart-Plant-

Gardening IBI Kosgoro 1957 

 

Data diatas didukung dengan 

informasi yang diperoleh dari peserta 

mengenai penambahan pengetahuan diri 

mereka.  Secara umum seluruh peserta 

menyatakan adanya penambahan 

pengetahuan mengenai Smart-Plant-

Gardening.  Baik dari sisi pemahaman, 

teknis, operasional, proyeksi, dan 

potensi keuntungan dari bisnis Smart-

Plant-Gardening. Produk yang 

dihasilkan adalah jenis makanan yang 

sehat, murah, banyak dikomsumsi dan 

dapat meningkatkan sistem kekebalan 

tubuh di masyarakat untuk bertahan 

menghadapi pandemi Covid-19.  Seluruh 

peserta (100 persen) menyatakan 

menerima manfaat, yaitu berupa 

peningkatan pengetahuan setelah 

mengikuti kegiatan ini.   Data terkait 

pembahasan hal tersebut dapat dilihat 

pada grafik berikut: 

 

Gambar 11.  Respon peserta mengenai manfaat 

kegiatan Smart-Plant-Gardening IBI Kosgoro 

1957 

 

Dampak utama dari kegiatan ini 

adalah peningkatan wawasan yang dapat 

meningkatkan peluang penciptaan 

lapangan kerja dan pendapatan bagi 

pemuda/pemudi di sekitar lingkungan 

Kampus IBI Kosgoro 1957.   Kegiatan 

ini akan dilanjutkan pada kelompok 

masyarakat usia produktif lainnya di 

sekitar lingkungan kampus IBI Kosgoro 

1957 dan Jakarta selatan.  Kegiatan ini 

pada dasarnya terkendala dengan 

pandemi Covid-19 sehingga peserta 

yang hadir harus dibatasi pada kapasitas 

25 persen dari ruangan seminar IBI 

Kosgoro 1957.  Kegiatan harus 

dilaksanakan dengan protokol sangat 

ketat anti Covid-19.  Namun, berkat 

berkah dari Allah SWT dan seluruh 

pihak, kegiatan ini dapat terlaksana oleh 

beberapa faktor pendukung, yaitu: 1) 

adanya antusisme para anggota karang 

taruna RW 04 Kelurahan Srengseng 

Sawah Kecamatan Jagakarsa Jakarta 

Selatan dan 2) adanya sinergi yang 

positif antara IBI Kosgoro 1957 dengan 

masyarakat sekitar kampus sehingga 

memunculkan peluang pemberdayaan 

masyarakat secara terus menerus. 

4. Kesimpulan dan Saran 

Pelaksanaan kegiatan ini 

menunjukkan peningkatan pengetahuan 

maximum minimum average

Pra-Kegiatan 50 0 42

Pasca Kegiatan 90 60 72
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peserta mengenai Smart-Plant-

Gardening.  Persentase jumlah peserta 

yang memiliki pengetahuan tentang 

Smart-Plant-Gardening meningkat.  

Sebelum kegiatan pengetahuan peserta 

berkisar   20 persen.  Setelah pelatihan, 

pengetahuannya meningkat menjadi 93 

persen. Materi mengenai peluang bisnis 

dan proyeksi penerimaan yang diberikan 

memberi dampak peningkatan terhadap 

minat berwirausaha.  Berdasarkan data 

pra-kegiatan PKM, 40 persen peserta 

awalnya tidak berminat untuk berbisnis 

produk sayuran.  Namun, setelah 

kegiatan 100 persen peserta menyatakan 

berminat untuk berbisnis sayuran segar 

sebagai produk dari Smart-Plant-

Gardening. Pemahaman teknis peserta 

mengenai Smart-Plant-Gardening 

meningkat dari 50 persen menjadi 90 

persen.  Seluruh peserta (100 persen) 

menyatakan bahwa kegiatan ini 

bermanfaat. 

Hal ini mengindikasikan bahwa 

kegiatan yang dilakukan telah 

meningkatkan pengetahuan dan 

pemahaman anggota karang taruna RW. 

15 Kelurahan Srengseng Sawah 

Kecamatan Jagakarsa.  Rekomendasi 

yang diberikan adalah kegiatan ini perlu 

dilakukan secara berkelanjutan dengan 

khalayak sasaran yang lebih besar.  

Tim pelaksana mengucapkan 

terima kasih kepada IBI Kosgoro 1957 

yang telah mendanai dan memfasilitasi 

kegiatan ini.  Tim pelaksana juga 

mengucapkan terima kasih kepada 

seluruh pihak yang telah menerapkan 

protokol ketat Anti-Covid 19 selama 

kegiatan pengabdian berlangsung. 
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